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Abstract: The Influence of Learning Motivation and Perception on Teacher Competence on Social Science Learning Achievement. This study aims to determine the influence of learning motivation and perceptions of teacher competence on social science learning achievement. The research used quantitative approach with survey method. The number of samples is 80 people through simple random sampling. Multiple regression analysis technique is used to analyze data by using SPSS Ver application. 22 for Window. The results of the study prove There is a significant influence of learning motivation and perceptions of the competence of teachers collectively on social science learning achievements in SMPN Kabupaten Lebak. There is a significant influence of learning motivation on social studies achievement in SMPN Kabupaten Lebak. There is a significant influence perceptions on teacher competence on Social Science learning achievement in SMPN Kabupaten Lebak.	Comment by maman:  DIHILANGKAN
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Abstrak: Pengaruh Motivasi Belajar dan Persepsi Atas Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pengaruh motivasi belajar dan persepsi atas kompetensi guru terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Jumlah sampel sebanyak 80 orang melalui simple random sampling. Teknik analisis regresi ganda digunakan untuk menganalisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS Ver. 22 for Window. Hasil penelitian membuktikan Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar dan persepsi atas kompetensi guru secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di SMPN Kabupaten Lebak. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di SMPN Kabupaten Lebak. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas kompetensi guru terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di SMPN Kabupaten Lebak.	Comment by maman:  DIHILANGKAN
Kata kunci: motivasi belajar, persepsi atas kompetensi guru, dan prestasi belajar IPS.

Pendidikan sejatinya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, juga untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Dimana kesemua tujuan tersebut merujuk kepada Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.
Indonesia yang dikategorikan negara berkembang, sejatinya membutuhkan tenaga-tenaga kreatif yang mampu memberikan sumbangsih dan kontribusi bermakna kepada ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian, serta kepada kesejahteraan bangsa pada umumnya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka pendidikan hendaknya tertuju pada pengembangan kreativitas peserta didik agar kelak dapat memenuhi kebutuhan pribadi, masyarakat, dan negara dengan kualifikasi generasi Emas 2045.
Guru memegang peranan yang sangat besar dan menentukan arah dan usaha peningkatan mutu Pendidikan, khususnya melalui pendidikan formal. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam kerangka pembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, dan oleh karena itu perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan bahwa guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
Guru dapat melaksanakan fungsinya dengan baik dan harus memenuhi dan memiliki syarat tertentu, salah satu di antaranya adalah kompetensi. Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku seseorang. Kompetensi merupakan kapasitas untuk melakukan sesuatu, yang diprestasikan dari proses belajar. Selama proses belajar stimulus akan bergabung dengan isi memori dan menyebabkan terjadinya perubahan kapasitas untuk melakukan sesuatu. Apabila siswa sukses mempelajari cara melakukan satu pekerjaaan yang kompleks dari sebelumnya, maka pada diri individu tersebut pasti sudah terjadi perubahan kompetensi. Perubahan kompetensi tidak akan tampak apabila selanjutnya tidak ada kepentingan atau kesempatan untuk melakukannya. Dengan demikian bisa diartikan bahwa kompetensi adalah berlangsung lama yang menyebabkan siswa mampu melakukan kinerja tertentu.
Pendidikan dimaknai sebagai aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, baik potensi-potensi jasmani maupun potensi-potensi rohani. Potensi jasmani meliputi kemampuan atau kecakapan menggunakan panca indra yang dimiliki, sedangkan potensi rohani meliputi daya pikir, cipta, karsa, rasa serta akal budi.Pendidikan juga berarti lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-cita atau tujuan pendidikan, isi, sistem dan organisasi pendidikan. Lembaga pendidikan yang dimaksud adalah keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Pendidikan merupakan pola hasil atau prestasi yang dicapai perkembangan manusia dan usaha lembaga tersebut untuk mencapai tujuannya. Menurut John Lock (1632-1704) dengan teori “Tabularasa” mengatakan bahwa tiap-tiap individu lahir bagai kertas putih dan lingkunganlah yang menentukan perkembangan pribadi seseorang. Lingkungan pendidikan yang dimaksud adalah lingkungan pendidikan yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut sangat mempengaruhi perkembangan anak dalam belajar.
Hal yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa adalah pendidikan. Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan. Keberhasilan pendidikan akan dicapai suatu bangsa apabila ada usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri.
Upaya peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu kebijakan pemerintah dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu diperlukan upaya yang sistematis pada sektor pendidikan. Pendidikan bukan hanya tanggung jawab pemerintah tetapi merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua dan masyarakat. Pendidikan dalam era global saat ini menuntut sumber daya manusia yang mampu berprestasi dan kompetitif, mengingat kemajuan teknologi informasi, komunikasi dan transformasi telah memberikan pengaruh luar biasa terhadap aspek kehidupan masyarakat.
Upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia terus dilakukan, langkah utama yang diambil oleh Pemerintah adalah dengan  penetapan Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Baik kurikulum 2006 dan atau kurikulum 2013.
Perubahan kurikulum merupakan bukti nyata adanya upaya Pemerintah dalam mengantisipasi perubahan dan peningkatan pendidikan. Pemberlakuan otonomi daerah yang dimulai tahun 2005 khususnya pendidikan adalah juga salah satu bentuk atau strategi  pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Melalui penetapan sistem ujian nasional baik SD, SMP, SMA dan SMK diharapkan akan diperoleh mutu lulusan yang memiliki kompetensi tinggi dalam setiap mata pelajaran sekaligus sebagai petunjuk bagi pemerintah bagaimana standar kualitas pendidikan tiap-tiap satuan pendidikan di berbagai daerah sebagai upaya untuk memperbaiki berbagai kebijakan-kebijakan yang akan ditempuh.                                                                                                           
Kurikulum meliputi seluruh program dalam kehidupan yang dipandang sebagai bagian dari kehidupan. Namun dewasa ini telah terjadi perubahan paradigma pada proses pembelajaran yaitu dari apa yang harus diajarkan (isi) menjadi apa yang harus dikuasai peserta didik (kompetensi). Perubahan ini tidak hanya sekedar mangakibatkan terjadinya penyusaian substansi materi dari format kurikulum yang menekankan pada tuntutan kompetensi, melainkan terjadi juga pergeseran paradigma dari pendekatan pendidikan yang berorientasi pada hasil atau standar.
Kurikulum mengalami perubahan dan revisi tersebut sedikit banyaknya berimplikasi terhadap cara guru mengajar (proses pembelajaran). Dimana semula guru lebih menekankan pada selesainya pokok bahasan tetapi melupakan proses dan hasil. Perubahan kurikulum juga membawa implikasi terjadinya perubahan karakter. Perubahan nilai yang dimaksud adalah dari pendekatan norma ke penilaian yang menggunakan acuan standar yaitu aspek yang menunjukkan seberapa komponen peserta didik menguasai materi yang telah diajarkan.
Belajar pada dasarnya merupakan proses suatu aktivitas yang menghasilkan perubahan tingkah laku baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap pada diri peserta didik akibat dari latihan, penyesuaian maupun pengalaman. Aktivitas (Proses) perubahan tingkah laku siswa di sekolah, mahasiswa dikampus, bahkan peserta pelatihan dan workshop sekalipun nampak dalam beberapa kegiatan, seperti membaca, merangkum, bertanya dan berlatih, mengerjakan tugas-tugas dan aktivitas lainnya. Dimana dalam pelaksanaannya belajar tersebut tidak sebatas oleh ruangan dan waktu. Sebab belajar juga dapat dilaksanakan diluar sekolah pada waktu yang tidak ditetapkan secara formal.
Pendidikan IPS sebagai salah satu bagian dari program pendidikan, dihadapkan pula kepada tantangan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, sehingga menghasilkan manusia Indonesia yang mampu berbuat dan berkiprah dalam kehidupan manusia modern. Dalam konteks ilmu sosial ada dalil yang menyatakan bahwa “All is change“, disamping ada pula yang menunjukkan kontinuitas (Nisbet, 1968). Dengan kata lain dalam ilmu sosial tidak ada yang tetap karena yang tetap adalah perubahan. Barangkali sangat tepat untuk menggambarkan masyarakat dunia yang saat ini sedang mengalami perubahan yang begitu cepat.
Perubahan masyarakat yang begitu cepat sebagai dampak dari kemajuan ilmu dan tekhnologi, membawa akibat positif dan sekaligus akibat negatif bagi kehidupan. Hingga kini peranan lembaga pendidikan masih tetap menjadi tumpuan harapan yang dapat membawa pencerahan bagi masyarakat  yang mengalami perubahan. Namun tidak dapat dipungkiri pula bahwa lembaga pendidikan selalu tertinggal oleh kemajuan yang dicapai masyarakat. Akibatnya, lembaga pendidikan perlu mengadakan penyesuaian- penyesuaian terhadap semua perkembangan yang terjadi di masyarakat.
Pengetahuan sosial adalah bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi dari konsep-konsep dan ketrampilan- ketrampilan disiplin ilmu sejarah, geografi, sosiologi, antropologi dan ekonomi yang diorganisasikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pembelajaran. Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan siswa setelah menyelesaikan pengalaman belajar (Sardiman 2001: 55).
Di kalangan peserta didik SMP, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), masih dianggap sebagai pelajaran yang terbatas pada hafalan saja, sehingga timbul kecenderungan mereka beranggapan bahwa IPS merupakan bidang studi yang menjemukan, kurang bergengsi dan kurang menantang minat dan motivasi belajar siswa. Hal itu yang dirasa oleh siswa yang ada di Kabupaten Lebak. Berdasarkan data dan rekapitulasi nilai IPS, memperjelas pandangan tersebut sedikit banyaknya berdampak pada hasil belajar siswa SMP pada mata pelajaran IPS pun juga relatif rendah.
IPS berkaitan dengan cara mencari tahu tentang gejala sosial masyarakat mau pun sebab dan akibatnya, sehingga IPS bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penyelesaian. Proses pembelajaran IPS menekankan pada pemberian pengalaman langsung mau pun tidak langsung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik, agar mampu menjelajahi dan memahami lingkungan sosial. Pendidikan IPS diarahkan  untuk mencari tahu  sebab dan akibat dari hubungan sosial masyarakat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan sosial dalam lingkungan  masyarakat.
IPS sebagai sebuah ilmu, merupakan integrasi dari barbagai cabang ilmu sosial seperti: Sosiologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, Politik, Antropologi, Hukum dan Budaya. Guru, dalam pembelajaran IPS dewasa ini, banyak menekankan pada siswa dalam menghafal materi bukan menjadikan materi menjadi mudah untuk dihafal oleh siswa, minimnya praktikum karena fasilitas yang kurang atau karena guru kurang menguasai bahan praktikum IPS sehingga timbul kejenuhan anak dalam belajar IPS.
Untuk mengukur kompetensi siswa dalam pendidikan terkait dengan prestasi belajar, maka pemerintah pusat /sekolah menyelenggarakan penilaian, baik penilaian harian yang sifatnya otoritas sekolah, maupun ujian sekolah berstandar nasional (USBN) yang sifatnya nasional. Hasil penilaian tersebut merupakan tolak ukur keberhasilan pendidikan di sekolah dan sebagai barometer keberhasilan pendidikan di Indonesia umumnya dan Kabupaten Lebak khususnya, untuk itu perlu adanya kerjasama semua pihak untuk mewujudkan pendidikan yang lebih baik. Kerjasama antara guru, sekolah, orangtua, masyarakat dan pemangku kebijakan di bidang Pendidikan, terutama pencapaian program Lebak Cerdas 2019 yang telah dicanangkan oleh Pemerintah Kabupaten Lebak. 
Sehubungan dengan masalah ini peneliti mencoba untuk mengadakan penelitian yang dituangkan dalam tesis yang berjudul ” Pengaruh Motivasi Belajar dan Persepsi Atas Kompetensi Guru terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial” (Survey Pada SMP Negeri di Kabupaten Lebak). Pemilihan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena penulis berasumsi bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial telah dipelajari siswa dari mulai tingkat dasar dan menengah dan tinggi. Dimana Ilmu Pengetahuan Sosial meliputi mata pelajaran ekonomi, sejarah, sosiologi dan geografi.


METODE
Penelitian ini mempergunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey dan dilaksanakan di Kabupaten Lebak dengan populasi sejumlah 826 orang siswa Sekolah Menengah Pertama sebagai subjek penelitian. Sampel diambil secara simple random sampling dari tiap sekolah dengan besar sampel adalah 80 responden.
Variabel motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu tecapai. Sedangkan definisi operasional Motivasi belajar siswa adalah total skor dari jawaban yang diberikan oleh responden atas butir-butir pertanyaan yag ada pada kuesioner yang diberikan oleh peneliti. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang mengukur tentang motivasi yang dimiliki oleh responden dalam belajar. Indikator dari intrumen pengukuran motivasi belajar antara lain adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar  itu tecapai.
Variabel persepsi atas kompetensi guru adalah proses pengamatan siswa yang berasal dari suatu kognisi secara terus menerus dan dipengaruhi oleh informasi baru dari lingkungannya sebagai proses kognitif oleh faktor pemahaman wawasana atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran dan evaluasi prestasi belajar pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Sedangkan definisi operasional variabel adalah total skor dari jawaban yang diberikan oleh responden atas butir-butir pertanyaan yag ada pada kuesioner yang diberikan oleh peneliti. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang mengukur tentang motivasi yang dimiliki oleh responden dalam belajar. Indikator dari intrumen pengukuran meliputi: (1) Pemahaman wawasan dan landasan pendidikan, (2) Pemahaman terhadap peserta didik, (3) Pengembangan kurikulum/silabus, (4) Perancangan pembelajaran dan pelaksanaannya, dan (5) Pemanfaatan teknologi pembelajaran untuk menunjang evaluasi belajar peserta didik.
Variabel prestasi belajar IPS adalah adalah tingkat pencapaian kemampuan pengetahuan siswa pada materi ilmu pengetahuan soaial (IPS), serta pencapaian ketrampilan dan sikap yang terkait dengan wawasan tentang IPS. Sedangkan definisi variable prestasi belajar adalah total skor yang mencerminkan tingkat pencapaian kemampuan siswa pada pelajaran IPS pada aspek pengetahuan, pemahaman dan aplikasi tentang materi IPS yang diukur melalui tes/ulangan dengan soal berbentuk pilihan ganda sebanyak 40 butir soal.
Pengujian pengaruh persepsi atas kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi mengajar guru terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial dengan mengajukan dan menguji sejumlah hipotesis menggunakan bantuan aplikasi SPSS Ver. 22 for Windows.
	Instrument penelitian untuk masing-masing variabel adalah kuesioner dengan lima pilihan berskala Likert. Sebelum dipergunakan untuk mengumpulkan data, kuesioner diujicobakan terlebih dahulu kepada 15 orang siswa untuk melihat tingkat atau uji validitas dan reliabilitas instrument. Setelah dipenuhi persyaratan normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov, persyaratan uji linearitas antar variabel, selanjutnya data dianalisis dengan Teknik analisis regeresi ganda dengan bantuan program aplikasi SPSS Ver. 22 for Windows.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara motivasi belajar (X1) dan persepsi atas kompetensi guru (X2) terhadap prestasi belajar IPS (Y). Hasil perhitungan dan pengujian dapat dilihat secara berurutan pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3 yang disajikan berikut ini:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Pengaruh Variabel X1 dan X2 
terhadap Variabel Y
	
Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.819a
	.670
	.661
	7.547

	a. Predictors: (Constant), Persepsi Atas Kompetensi Guru, Motivasi Belajar



Tabel 2. Hasil Perhitungan Pengujian Signifikasi Koefisien Regresi Pengaruh Variabel X1 dan X2 dengan Variabel Y

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	8901.786
	2
	4450.893
	78.150
	.000b

	
	Residual
	4385.402
	77
	56.953
	
	

	
	Total
	13287.188
	79
	
	
	

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS

	b. Predictors: (Constant), Persepsi Atas Kompetensi Guru, Motivasi Belajar


Tabel 3. Hasil Perhitungan Persamaan Garis Regresi Pengaruh Variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13.362
	4.699
	
	2.844
	.006

	
	Motivasi Belajar
	.301
	.045
	.516
	6.757
	.000

	
	Persepsi Atas Kompetensi Guru
	.316
	.057
	.422
	5.528
	.000

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS



1. Pengaruh Motivasi Belajar dan Persepsi Atas Kompetensi Guru terhadap Prestasi Belajar IPS.
Persamaan regresi telah memenuhi persyaratan yang diperlukan antara lain variabel dependen mengikuti distribusi normal, dan hasil uji linearitas diperoleh persamaan regresi variabel dependent terhadap kelompok data dinyatakan kedua populasi (kelompok data X1-Y dan kelompok data X2-Y) homogen.
Dari deskripsi data setelah dilakukan analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi ganda R sebesar 0.819 dan koefisien determinasi sebesar 81.9%, setelah dilakukan pengujian dengan program SPSS Ver. 22 for Windows terbukti bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X1 (motivasi belajar) dan X2 (persepsi atas kompetensi guru) secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar IPS).
Sedangkan dari analisis regresi diperoleh persamaan garis regresi ganda Ŷ= 13,362 + 0,301 X1 + 0,316 X2. Nilai konstanta = 13,362 menunjukkan bahwa dengan motivasi belajar dan persepsi atas kompetensi guru siswa paling rendah, sulit bagi siswa tersebut untuk bisa meraih prestasi belajar yang baik. Sedangkan nilai koefisien regresi sebesar 0,301 dan 0,316 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif variabel bebas X1 (Motivasi Belajar) dan X2 (Persepsi atas kompetensi guru) secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y (Prestasi Belajar IPS).
Lebih lanjut berdasarkan persamaan regresi ganda tersebut dapat diuraikan bahwa setiap kenaikan satu unit motivasi belajar sekaligus dengan kenaikan satu unit persepsi atas kompetensi guru akan diikuti dengan kenaikan prestasi belajar IPS sebesar 0,617 unit = (0,301 + 0,316)
Dari pengujian signifikansi koefisien regreasi yang juga dilakukan dengan program SPSS Ver. 22 for windows diperoleh bahwa koefisien regresi tersebut signifikan, yang berarti benar bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X1 (Motivasi Belajar) dan X2 (Persepsi atas kompetensi guru) secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y (Prestasi Belajar IPS).
Menurut sintesis, prestasi belajar adalah hasil belajar yang ditunjukkan siswa setelah mengalami proses pembelajaran, bimbingan sikap belajar dan latihan yang diukur dan tes evaluasi pelajaran ilmu pengetahuan sosial berupa tes atau ulangan harian semester genap. Sedangkan Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang tersebut mau dan ingin melakukan sesuatu dengan ciri-ciri motivasi seperti tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprstasi sebaik mungkin, lebih senang bekerja sendiri, cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan yang diyakininya itu dan bertanggung jawab atas pilihan dan perbuatannya. Selanjutnya Persepsi atas kompetensi guru dalam penelitian ini adalah proses pengamatan siswa yang berasal dari suatu kognisi secara terus menerus dan dipengaruhi oleh informasi baru dari lingkungannya sebagai proses kognitif oleh faktor pemahaman wawasana atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran dan evaluasi prestasi belajar pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Dengan demikian dapat diartikan jika siswa memiliki motivasi belajar dan persepsi atas kompetensi guru yang tinggi, maka akan diikuti dengan tingginya prestasi belajar IPS tersebut. Berdasarkan informasi kuantitatif dan teori tersebut peneliti berkesimpulan bahwa motivasi belajar dan persepsi atas kompetensi guru mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap hasil belajar IPS.
1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar IPS
Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai Sig = 0.000 dan thitung = 6,757, sedangkan ttabel = 1,67. Karena nilai Sig < 0.05 dan thitung = ttabel maka H0 di tolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X1 (motivasi belajar) terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar IPS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS.
Lebih lanjut berdasarkan persamaan regresi ganda dapat diuraikan bahwa setiap kenaikan satu unit motivasi belajar akan diikuti dengan kenaikan prestasi belajar IPS sebesar 0,301 unit, ceteris Paribus atau variabel persepsi atas kompetensi guru tidak berubah.
Menurut sintesis, prestasi belajar adalah hasil belajar yang ditunjukkan siswa setelah mengalami proses pembelajaran, bimbingan sikap belajar dan latihan yang diukur dan tes evaluasi pelajaran ilmu pengetahuan sosial berupa tes atau ulangan harian semester genap. Sedangkan Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang tersebut mau dan ingin melakukan sesuatu dengan ciri-ciri motivasi seperti tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprstasi sebaik mungkin, lebih senang bekerja sendiri, cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan yang diyakininya itu dan bertanggung jawab atas pilihan dan perbuatannya.
Dari informasi kuantitatif dan teori tersebut maka peneliti berasumsi bahwa terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS.
1. Pengaruh Persepsi Atas Kompetensi Guru terhadap Prestasi Belajar IPS.
Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai Sig = 0.000 dan thitung = 5,528, sedangkan ttabel = 1.671. Karena nilai Sig < 0.05 dan thitung  > ttabel maka H0 di tolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X2 (Persepsi atas kompetensi guru) terhadap variabel terikat Y (Prestasi Belajar IPS).
Lebih lanjut berdasarkan persamaan regresi ganda tersebut dapat diuraikan bahwa setiap kenaikan satu unit persepsi atas kompetensi guru akan diikuti dengan kenaikan prestasi belajar IPS sebesar 0.316 unit, cateris paribus atau variabel motivasi belajar tidak berubah.
Menurut sintesis teoritis, prestasi belajar adalah hasil belajar yang ditunjukkan siswa setelah mengalami proses pembelajaran, bimbingan sikap belajar dan latihan yang diukur dan tes evaluasi pelajaran ilmu pengetahuan sosial berupa tes atau ulangan harian semester genap. Persepsi atas kompetensi guru dalam penelitian ini adalah proses pengamatan siswa yang berasal dari suatu kognisi secara terus menerus dan dipengaruhi oleh informasi baru dari lingkungannya sebagai proses kognitif oleh faktor pemahaman wawasana atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran dan evaluasi prestasi belajar pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Dengan demikian dapat diartikan jika persepsi atas kompetensi guru tinggi, maka akan diikuti dengan tingginya prestasi belajar IPS Dari informasi kuantitatif dan teori tersebut maka peneliti berasumsi bahwa terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas kompetensi guru terhadap prestasi belajar IPS.


SIMPULAN

Berdasarkan deskripsi data penelitian dan setelah dilakukan analisis maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar dan persepsi atas kompetensi guru secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS siswa SMPN di Kabupaten Lebak. Dibuktikan dengan nilai Sig = 0,000 < 0,05 dan Fhitung = 78,150; (2)Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa SMPN di Kabupaten Lebak. Dibuktikan dengan nilai Sig = 0,000 < 0,05 dan thitung = 6,757; dan (3) Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas kompetensi guru terhadap prestasi belajar IPS siswa SMPN di Kabupaten Lebak. Dibuktikan dengan nilai Sig = 0,000 < 0,05 dan thitung = 5,528.
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